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Abstrak

Konsep keselamatan (al-najah) merupakan tema sentral dalam studi keislaman, khususnya teologi dan
studi hadis. Al-Qur'an menjanjikan surga bagi orang beriman dan beramal saleh, menekankan
inklusivitas dan keadilan. Namun, hadis tentang perpecahan umat Islam menjadi 73 golongan
menimbulkan problematisasi, karena secara eksplisit menyatakan hanya satu golongan yang selamat,
memicu eksklusivisme dan sektarianisme. Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas sanad dan matan
hadis tersebut, serta implikasinya terhadap realitas keberagamaan kontemporer. Melalui pendekatan
kualitatif berbasis library research, dilakukan kritik sanad menggunakan metode para ulama yang ditulis
oleh Syuhudi Ismail dalam bukunya dan kritik matan menggunakan metode Salah al-Din al-Idlibi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sanad hadis dinilai Hasan li ghairihi, namun matannya mengandung
kontradiksi dengan Al-Qur'an dan hadis sahih lainnya. Pemahaman tekstual hadis ini berpotensi memicu
sektarianisme. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman kontekstual,
mengutamakan persatuan, toleransi, dan moderasi beragama, serta menjadikan aqgidah yang
berlandaskan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai kunci menjaga harmoni sosial umat Islam.

Kata Kunci: 7al Hadis, 73 Golongan, Kritik Matan, Moderasi Beragama, Perpecahan Umat
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Abstract

The concept of salvation (a/-najah) is a central theme in Islamic studies, particularly in theology and
hadith studies. The Qur'an promises paradise to those who believe and do righteous deeds, emphasizing
inclusivity and justice. However, the hadith about the division of the Muslim community into 73 sects
raises significant problems, as it explicitly states that only one group will be saved, thereby fostering
exclusivism and sectarianism. This study aims to analyze the quality of the hadith's sanad (chain of
transmission) and matan (content), as well as its implications for contemporary religious life. Through a
qualitative approach based on library research, the study applies sanad criticism using the methodology
outlined by Syuhudi Ismail, and matan criticism based on Salah al-Din al-Idlibi's method. The findings
indicate that the sanad of the hadith is graded as hasan /i ghayrihi, but the matan contains contradictions
with the Qur'an and other authentic hadiths. A textual understanding of this hadith may potentially fuel
sectarianism. Therefore, this research emphasizes the importance of contextual interpretation,
prioritizing unity, tolerance, and religious moderation, and upholding a creed based on the Qur'an and
Sunnah as the foundation for maintaining social harmony among Muslims.

Keywords: 7al al-Hadlith, 73 Sects, Content Criticism (Kritik Matan), Religious Moderation, and Division

of the Ummah

PENDAHULUAN

Konsep keselamatan (a/-ng/ah) dalam Islam merupakan tema sentral dalam studi
keislaman, khususnya dalam diskursus teologi dan studi hadis. Al-Qur'an secara tegas
menyatakan bahwa siapa pun yang beriman dan beramal shalih akan memperoleh balasan
surga dari Allah SWT tanpa membatasi kepada kelompok atau golongan tertentu. Hal ini

ditegaskan dalam QS. al-’Ankabut ayat 58:
Colta 530 350 Tt ks T G385 0n (5 35 608 458 i ol sl et 5 1 e Gl
Artinya: "Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih,
benar-benar akan Kami tempatkan mereka dalam kamar-kamar (yang tingqgi) dalam
surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. ltulah

sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal.”

Ayat ini mencerminkan prinsip inklusivitas dan keadilan dalam Islam, yang
menekankan bahwa keselamatan bersifat personal, bukan eksklusif terhadap satu kelompok
tertentu. Namun, muncul problematisasi ketika dihadapkan pada sebuah hadis yang
terkenal dan sering dikutip, yaitu hadis perpecahan umat Islam:
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Artinya: Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan Bahwasanya saat sedang bersama kami ia
berkata: "Ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dari kalangan ahlu
kitab berpecah belah meryadi tujuh puluh dua golongan, dan umatku akan berpecah
menyjadi tujuh puluh tiga golongan, tujuh puluh dua golongan masuk neraka dan satu
golongan masuk surga, yaitu Al Jamaah.” (HR. Abu Dawud).

Hadis ini secara eksplisit menyebut bahwa hanya satu golongan umat Islam yang akan
masuk surga, sementara sisanya berada dalam ancaman neraka. Pernyataan ini sering
dijadikan dasar teologis untuk membenarkan eksklusivisme, sektarianisme, hingga praktik
takfir dalam sejarah pemikiran Islam. Hal ini menimbulkan pertanyaan teologis dan
metodologis: apakah pemaknaan terhadap hadis ini telah sesuai dengan semangat Al-
Qur'an? Bagaimana kualitas sanad dan validitas matan hadis ini?

Penulis menganalisis hadis tentang perpecahan umat ii dengan pendekatan Kritik ‘llal
Hadis, meliputi kritik ‘llal sanad dan matan. ‘llal hadis adalah cabang ilmu hadis yang
membahas tentang cacat atau kejanggalan tersembunyi dalam sanad maupun matan hadis
yang dapat memengaruhi validitasnya, meskipun secara lahir tampak sahih. Cacat ini
biasanya tidak tampak kecuali bagi para ahli hadis yang memiliki kemampuan tajam dalam
menganalisis perawi, periwayatan, serta perbedaan lafaz dalam berbagai jalur (Muhammad
‘Ajjaj al-Khatib, 1971). Akan tetapi, kajian ‘ilal hadis mengalami pergeseran makna dari masa
ke masa. Jika pemahaman terhadap ‘ilal hadis harus selalu terikat pada metode para
muhaddis klasik, maka bisa dikatakan bahwa ilmu ‘ilal hadis tidak lagi relevan di era
sekarang. Oleh karena itu, penulis menawarkan pendekatan baru terhadap konsep ‘ilal hadis
di masa kini. Suatu hadis yang secara lahir tampak sahih dan telah diterima luas oleh umat
(talagqr bil-gabul) (Al-Khatib al-Baghdadi, 1988), namun kemudian dikritik oleh ulama
kontemporer karena mengandung cacat tersembunyi dengan pendekatan kritis tertentu,
tetap dapat dikategorikan sebagai hadis mu‘allal (hadis yang mengandung ‘illat). Hal ini
berlaku meskipun para muhaddis terdahulu tidak secara eksplisit menyebutkan ‘illat
tersebut. Sebagai contoh, hadis tentang perpecahan umat Islam dalam riwayat Abu Dawud
dikritik oleh sejumlah ulama kontemporer—seperti Yusuf al-Qaradawi—yang menilainya
sebagai hadis da'if karena mengandung ‘illat dalam matannya. Oleh karena itu penulis ingin
membuktikan kecacatannya dengan pendekatan matan hadis. Tujuan utama kritik ‘ilal
adalah untuk memastikan keotentikan hadis dengan menelusuri kemungkinan kesalahan
periwayatan seperti idtirab (kekacauan) matan, tadlis (penyamaran sanad), atau penyisipan

sanad yang keliru (Ibn al-Salah, 1986).
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Sejumlah penelitian terdahulu telah menelaah hadis ini dari berbagai pendekatan.
Namun demikian, masih ditemukan research gap dalam kajian kritik hadis tersebut. Pertama,
Maria Ulfa (2010) dalam “Hadis Tentang Perpecahan Umat (Studi Kualitas Hadis)”
menyimpulkan bahwa hadis tersebut sahih, namun hanya sekadar analisis dan belum
menggunakan pendekatan kritik ‘llal yang sistematis dan metodologis. Kedua, Husni
Mubarok (2008) dalam “Hadist Tentang Perpecahan Umat: Dalam Sunan Abu Dawud No
Indeks 4596” berfokus pada klasifikasi hadis sebagai sahih li-dzatihi, namun tidak
mengevaluasi argumentasi teologis dalam matannya. Ketiga, Misbachul Munir (2011) dalam
"Pemaknaan Hadis Tentang Terpecahnya Umat Islam Meryadi 73 Golongan” menilai hadis
ini hasan li-dzatihi, tetapi belum mengaitkannya secara kritis dengan semangat pluralisme
dan toleransi dalam Islam. Keempat, Simih (2012) dalam “Studi Kualitas Sanad dan Matan
Hadls Tentang Perpecahan Umat Islam” hanya menilai validitas teknis sanad dan matan,
belum mengeksplorasi aspek ‘ilal dan kritik tekstual secara mendalam. Ke/ima, Neneng
Hasanah (2012) dalam “Kritik Sanad dan Matan Hadis Tentang Perpecahan Umat Islam”
menyimpulkan keabsahan hadis tanpa menggunakan pendekatan kritik ‘llal, baik pada
sanad maupun matan. Keenam, Dudi Suryadi (2022) dalam " 7elaah Hadlis Perpecahan Umat
(Aplikasi Metode Isnad Cum Matn)'. Dudi menerapkan metode isnad cum matn untuk
mengevaluasi keabsahan hadis, namun belum memperluas analisis pada aspek pemaknaan
dan signifikansi sosial-teologis hadis iftirag, serta belum menggunakan pendekatan kritik
‘lal. 7erakhir, Sa'adah Mardliyati, Aan Supian, dan Salma Junia Patriawati (2023) dalam
artikel berjudul "Menakar Hadis Iftirag Sebagai Upaya Memahami Perpecahan Umat Islam’,
para penulis membahas kontroversi hadis iftiraq dan dampaknya terhadap klaim kebenaran
kelompok tertentu. Namun, kajian ini belum secara mendalam menggunakan pendekatan
kritik “lal.

Dari berbagai kajian tersebut, tampak bahwa belum ada penelitian yang secara
integratif mengkaji hadis perpecahan umat melalui pendekatan kritik ‘llal, baik pada sanad
dan matan. Padahal, pendekatan ini sangat relevan untuk mengevaluasi keotentikan hadis
dari sisi teknis periwayatan (sanad) dan sisi substansi atau isi teks (matan) dalam bingkai
rasionalitas dan maqgashid al-syari‘ah. Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Menguji ulang matan
hadis tersebut dengan pendekatan kritik ‘llal matan, Penulis melakukan kritik ‘llal matan
dengan menggunakan metode kritik matan Salah al-Din al-IdlibT untuk memperkuat analisis
dengan melibatkan unsur intelektualitas dan moralitas yang bertanggung jawab dalam
memahami teks-teks agama. 2). Menggali implikasi pemahaman hadis tersebut terhadap

realitas keberagamaan umat Islam kontemporer, khususnya dalam konteks ukhuwah,
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pluralisme, dan moderasi beragama. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam studi hadis dengan mengintegrasikan pendekatan
kritik ‘ilal matan secara metodologis dan sistematis. Sedangkan secara praktis, kajian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan dalam membangun pemahaman keagamaan yang lebih
inklusif, toleran, dan sesuai dengan nilai-nilai utama ajaran Islam. Salah al-Din al-Idlibi
mengemukakan sebuah pendekatan dalam kritk matan hadis dengan cara
membandingkannya terhadap sumber-sumber hukum Islam lainnya. Pendekatan ini terdiri
dari empat kriteria utama. Pertama, hadis tersebut tidak boleh bertentangan dengan al-
Qur'an. Kedua, hadis tidak bertentangan dengan hadis-hadis sahih lainnya serta dengan
sejarah kehidupan Nabi (sirah nabawiyah). Ketiga, isinya tidak bertentangan dengan logika,
panca indra, dan fakta sejarah. Keempat, redaksi atau susunan ucapannya mencerminkan
gaya khas sabda Nabi Muhammad SAW (Salah al-din Ibn Ahmad al-Idlibi, 2013). Meskipun
metode yang ditawarkan al-Idlibi ini bukanlah hal yang sepenuhnya baru, karena telah
digunakan oleh ulama hadis terdahulu, ia berhasil merumuskannya secara sistematis. Oleh
karena itu, pendekatan kritik matan yang disusunnya dinilai komprehensif dan mampu
memberikan pemahaman yang seimbang dalam menyikapi hadis-hadis dengan kandungan

yang tampak bertentangan (Khusein, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis library research (penelitian
kepustakaan), dengan fokus pada kritik ‘ilal matan hadis tentang “perpecahan umat”.
Penelitian ini bertujuan untuk menguiji validitas hadis tersebut dari sisi isi narasinya, serta
memahami implikasi teologis dan sosiologis dari pemaknaannya.

Kritik Matan dalam penelitian ini mengikuti metode yang ditawarkan oleh Salah al-Din
al-Idlibt (2013) dalam bukunya, pendekatan ini untuk menguji isi matan tersebut. Berikut
langkah-langkahnya: 1) Mengkaji matan hadis dengan melakukan komparasi dengan al-
Qur'an; 2) Mengkaji matan hadis dengan melakukan komparasi dengan hadis Sahih yang
mutawatir; 3) Mengkaji matan hadis dengan melakukan komparasi dengan akal logika; 4)
Mengkaji matan hadis dengan menyesuaikan susunan redaksinya dengan gaya khas sabda
Nabi Muhammad SAW.

Pendekatan ini memberikan ruang bagi reinterpretasi hadis yang secara tekstual
tampak sahih, tetapi memiliki potensi disalahpahami atau disalahgunakan dalam konteks
modern. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data Primer

meliputi Teks hadis-hadis perpecahan umat dari Sunan Abu Dawud, sunan al-Tirmidzi,
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sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad, dan Mustadrak al-Hakim. Data sekunder dalam
penelitian ini mencakup literatur klasik ilmu hadis seperti Mugaddimah Ibn al-Salah. Selain
itu, digunakan pula karya-karya kontemporer seperti Kaidah Keshahihan Sanad Hadls karya
Syuhudi Ismail dan Manhaj Nagd al-Matn ‘Inda ‘Ulama’ al-Hadith al-Nabawi karya Salah
al-Din al-Idlibi yang dijadikan sebagai pisau analisis dalam menerapkan kritik matan dalam
studi hadis. Data sekunder juga diperkaya dengan buku-buku yang membahas kritik ‘ilal

dan validitas hadis, khususnya yang terkait dengan hadis perpecahan umat Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kritik Sanad Hadis Riwayat Abu Dawud No. Hadis: 4597
Hadis lengkap riwayat Abu Dawud:

Luucul.ucua\gﬁh.a.\a\gccu\‘gsml.uaw}a.d\y\uh \Jucuﬁww‘gsdmu.\m\l.uu

‘,,-I\UAA.ULLAUQ c@)\;@i\yb@\us ‘gJ\Jﬂ\&\mwﬁJ\‘:ﬂ.\a duaja.\‘u‘ymu.uh du‘m

(o ) 58580 uuss\wwesmwuw\ " O U lh a4l m\u.umdywws duameuu Glad
A.GLAAJ\‘_AJcMAJ\‘_Ao.\AUJULJ\‘_AUMJUM sy 33 o (g Ad M\a&uU‘M.AUMJU.\m
Kaidah kesahihan sanadialah segala sesuatu yang harus dipenuhi baik dari segi syarat,
kriteria, atau unsur-unsur suatu hadis yang berlawanan (M. Syuhudi Ismail, 1988). Adapun

kriteria hadis shahih yang disepakati oleh mayoritas ulama’ ialah:

1. Sanad bersambung

Yang dimaksud dengan sanad bersambung ialah tiap-tiap periwayatan dalam sanad
hadis menerima riwayat hadis dari periwayatan terdekat sebelumnya, keadaan itu
berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis itu.

Dilihat dari skema di bawah, diketahui bahwa Abu Dawud meriwayatkan hadis ini dari
Ahmad ibn Hanbal dan Muhammad ibn Yahya dengan redaksi haddasang, beliau berdua
dari Abu al-Mughirah dengan redaksi hadaasana, Abu al-Mughirah dengan redaksi
haddasana dari Shafwan, Shafwan dari Azhar ibn Abdillah al-Harazi dengan redaksi
haddasani, Azhar dengan redaksi ‘an dari Abi 'Amir al-Hauzaniy, Abi '‘Amir al-Hauzaniy dari
Mu'awiyah ibn Abu Sufyan dengan redaksi an, Mu'awiyah dari Rasulullah SAW dengan
redaksi Qaala. Dalam tahammul wa ada’ (metode penerimaan dan penyampaian hadis),
redaksi haddasana dan haddasan/menunjukkan ketersambungan sanad (/ttisa), dan redaksi
andan galaa juga menunjukkan ketersambungan sanad selama perawi murid tidak dikenal
sebagai perawi mudallis dan terdapat kemungkinan murid dan guru pernah bertemu. Sanad

hadis ini bersambung karena antara perawi guru dengan perawi murid se-zaman, al-Hakim
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(1990) menilai hadis ini sahih sesuai syarat Muslim ibn Hajjaj. Sedangkan Nashiruddin Albani
(1989) menyatakan hadits itu hasan.

Skema Jalur Utama Sanad Hadis Mu'awiyah ibn Abu Sufyan

Rasulullah
SAW

|
(Qaala)
Mu'awiyah
ibn Abu
Sufyan

("an) Abi
'Amir al-
Hauzaniy
|
(‘an) Azhar
ibn Abdillah
al-Harazi

(Haddasani)
Shafwan

(Haddasana)
Abu al-
Mughirah

(Haddasana)
Ahmad ibn
Hanbal dan
Muhammad
ibn Yahya

I_ (Haddasana)

Abu Dawud

2. Keadilan dan Kedhabitan perawi

Adapun kriteria periwayat adil adalah: 1) Beragama Islam. 2) Bersifat mukallafsyarat ini
didasarkan pada dalil nag/iyang bersifat umum. 3) Melaksanakan ketentuan agama, yakni
teguh melaksanakan adab-adab syara’. 4) Memelihara muru'ah. Muru'ah merupakan salah
satu tata nilai yang berlaku dalam masyarakat. Adapun kriteria periwayat dhabit yaitu: 1)
Kuat ingatan dan kuat pula hafalannya, tidak pelupa. 2) Memelihara hadis, baik yang tertulis
maupun yang tidak tertulis, ketika ia meriwayatkan hadis berdasarkan buku catatannya atau
sama dengan catatan ulama yang lain (@habit al-kutub) (Bustami dan M. Isa. H. A. Salam,
2004).
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Rangkaian keadilan dan kedhabitan perawi hadits riwayat Abi Daud no. 4597, sebagai
berikut:
a) Mu'awiyah bin Abu Sufyan
la seorang Sahabat pendapat Ibn Hajar al-'Asgalani dan Abu Hatim al-Razi.
b) Abu ‘Amir al-Hauzani (‘Abdullah bin Luhai al-Hamiri)
Abu Daud al-Jastani dan Ibn Hajar al-'Asgalani menyatakan 7sigah.
¢) Azhar bin ‘Abdullah al-Harazi bin Jami’
lon Hajar al-"Asqalani menyatakan Shadug dan Ahmad bin ‘Abdullah al-'Ajili
menyatakan 7sigah.
d) Shafwan
Abu Hatim al-Razi dan Ahmad bin Syu’aib al-Nasa'i menyatakan 7sigah, akan tetapi
lbnu Taimiyah menilainya munkar.
e) Abu al-Mughirah (Abdu Quddus bin Hijaj)
la dinyatakan 7sigah oleh Ahmad bin ‘Abdullah al-"Ajili dan Abu Hatim bin Hiban.
f)  Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dan Muhammad bin Yahya
Ahmad bin Syu‘aib al-Nasani dan Ahmad bin ‘Abdullah al- ‘Ajali menyatakan 7sigah.
Dikarenakan terdapat perawi yang shaduq perspektif lbnu Hajar (1986), yaitu Azhar
bin ‘Abdullah al-Harazi bin Jami’, maka sanad hadis ini dinilai Hasan oleh Nashiruddin Albani
(1989), Ibnu Hajar Al-Atsqalani dan Al-Kailani. Sedangkan al-Ajili (1985) menilai Azhar itu
Tsigah. Sehingga al-Hakim (1990) menilai sanad hadis ini Sahih.

3. ‘lllah dan Syadz

Menurut Ibnu Shalah, ‘//lat (cacat) pada hadis adalah sebab yang tersembunyi yang
dapat merusakkan kualitas hadis, keberadaan '//lat menyebabkan hadis yang pada lahirnya
tampak berkualitas shahih menjadi tidak shahih. ' lllat (cacat) merupakan suatu penyakit yang
samar-samar yang dapat menodai keshahihan suatu hadis (Fatchur Rahman, 1974). Menurut
al-Syafi’ly, suatu hadis tidak dinyatakan sebagai mengandung syudzuadz, bila hadis itu hanya
diriwayatkan oleh seseorang periwayat yang tsigah, sedang periwayat yang tsigah lainnya
tidak meriwayatkan hadis itu. barulah suatu hadis dinyatakan mengandung syudzudz bila
hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang tsigoh tersebut bertentangan dengan
hadis yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga bersifat sigah. Menurut Imam al-
Hakim al-Naisyaburi, hadis syadzialah hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang

tsigah tidak ada periwayat tsigah lainnya yang meriwayatkannya (M. Syhudi Ismail, 1988).
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Berdasarkan penulusuran aplikasi Gawami’ al-Kalem terdapat Lima orang Sahabat
yang menjadi rawiyu a'la, pada hadis terpecahnya umat Islam menjadi 73 golongan, yakni
Mu'awiyah bin Abi Sufyan,Abu Hurairah, ‘Auf bin Malik, Anas bin Malik dan ‘Abdullah bin
‘Amru dan berbagai riwayat dari perawi yang berbeda-beda pada tingkatan selain shabat
menunjukkan hadis “perpecahan umat islam” ini mempunyai muttabi’ dan syawahid. Maka
dari itu, hadis tersebut kedudukannya awalnya adalah hasan li dzatihi (karena ada salah satu
rawi yang dinilai shaduq oleh Ibnu Hajar), naik kualitasnya menjadi Shahih li ghairihi karena
terdapat berbagai muttab/’dan syawahid. Akan tetapi lbnu Taimiyah (1412 H) menilai hadis
ini dhaif, karena hadis ini diriwayatkan melalui jalur Shafwan, dan tidak ada yang
mengikutinya (mutaba’ah), sehingga riwayatnya dianggap munkar karena ia menyendiri
dalam meriwayatkannya serta tidak kuat. Sebagaimana dikatakan oleh adz-Dzahabi: 'Jika
seorang perawi yang sadlq atau yang di bawahnya meriwayatkan hadis secara menyendiri,
maka itu dianggap munkar. Dan apabila seorang perawi banyak meriwayatkan hadis yang
tidak ada yang menyepakati lafaz atau sanadnya, maka ia menjadi perawi yang matruk al-
hadith (ditinggalkan hadisnya).

Analisis Matan Hadis 'Perpecahan Umat Islam’

Penelitian matan hadis dilakukan setelah validitas sanad dipastikan sahih, karena
periwayatan hadis sangat terkait dengan sejarah transmisi yang dijaga melalui hafalan para
perawi dengan komitmen menjaga kemurnian ajaran Nabi Muhammad.

Setelah sanad hadis ini dinyatakan sahih dalam beberapa kitab induk, penelitian
dilanjutkan dengan analisis matan. Berikut adalah klasifikasi matan hadis tentang

perpecahan umat menjadi 73 golongan beserta variasi redaksionalnya:

1. Klasifikasi Matan Hadis
a. Hadis yang Menyebut Perpecahan Tanpa Penyebutan Golongan Selamat
e Sumber:
1. Abu Dawud (4596):

Opiny O 31 03] o 5 Jliall By (AR (ot I 31 (g 33) I sl )
483 Gy el o ) (g Ay B

2. lbnu Majah (3991): .
2B Comiay 0B o A (3 A AB3h iy 33 o b ggal) cB3E

3. Tirmidzi (2640):
el e ) (5 A D (s JUallly A8 Cumiiuy RS 31 533 6 3 gfal) i
A i
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4. Ahmad (8396):

4835 Cpatuy o0 o ) (3 il A8 Gy B 31 528 B A ggal) )
b. Hadis yang Menyebut Golongan Selamat Tanpa Spesifikasi
e Sumber:
1. Ibnu Majah (3992): )
bin) Al b (5 R85 iy 38 o 53l

2. Ahmad (12208): )
A3 Y) i gk

c. Hadis yang Menyebut Golongan Selamat Secara Eksplisit
e Sumber:
1. Abu Dawud (4597): ) /
dolaadl g Alad) (B 523y A (b G ghiies

2. Tirmidzi (2641):
laials 4 Uf L 25aal5 4l ) Ll 4 agls

3. lbnu Majah (3993):
delal) ag aaip ) N Bk

4. Ahmad (16937, 12479), Baihaqi (03): )
FEPR(RY]
2. Analisis Variasi Matan
a. Variasi Kosakata
1. Kata "Perpecahan":
o &&5E (Ibnu Majah 3991, Tirmidzi 2640).
o &&38 (Abu Dawud 4596, Ahmad 8396).
o @A% (Ahmad 12479, 16937).
2. Penyebutan Umat Terdahulu:
o oM & (Ahmad 12479, Baihagi 03).
o Lsh Jal (Abu Dawud 4597).
o @Jwailydsill (Abu Dawud 4596, Ibnu Majah 3991).
3. Jumlah Golongan:
o Cmg S 3 533 (Abu Dawud 4596, Tirmidzi 2640).
o (w5 (Ahmad 16937).
o (s (Baihagi 03).
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b. Tambahan Redaksi

1. Predikat Golongan Selamat:
o 4uall (Abu Dawud 4597, Ibnu Majah 3993).
o (Haialy 4 UG (Tirmidzi 2641).

2. Kritik terhadap Tambahan "Semua di Neraka Kecuali Satu":

Perbedaan dan penambahan lafadz pada matan yang dijabarkan di atas mengandung
idhtirab. Asy-Syaukani menyebutkan perkataan Ibnu Katsir tentang hadis ini kemudian
berkata: "Saya katakan: Adapun tambahan “semuanya di neraka kecuali satu”, atau “Tujuh
puluh dua di neraka sedangkan satu di surga” maka sekelompok muhadditsin (ahli hadis)
telah melemahkannya, bahkan lbnu Hazm berkata: bahwa itu mauvdhu’(palsu). Oleh karena
itu, al-'Allamah (ulama besar) lbnu al-Wazir mencela hadis ini secara umum, dan tambahan
ini secara khusus, karena menyebabkan umat saling menyesatkan, bahkan saling
mengkafirkan. Beliau berkata dalam a/-’Awashim ketika berbicara tentang keutamaan umat
ini, dan berhati-hati agar tidak terjerumus dalam mengkafirkan salah seorang dari mereka,
beliau berkata: "Dan jauhilah ketertipuan dengan 'semuanya binasa kecuali satu’, karena ini
adalah tambahan yang rusak, tidak sahih kaidahnya, dan tidak aman jika itu berasal dari

sisipan kaum mu/hid (ateis)."

3. Kesimpulan Analisis Matan
1. Metode Periwayatan: Hadis ini diriwayatkan secara b/ al-ma’na (makna umum)
dengan variasi lafaz.
2. Status Tambahan: Redaksi "semua di neraka kecuali satu" diperselisihkan

keabsahannya oleh ulama.

Kritik Matan Hadis 'Perpecahan Umat Islam’

Metode kritik matan hadits adalah sebuah tolak ukur yang dapat digunakan untuk
melakukan sebuah penelitian juga sebagai pijakan dalam menilai suatu matan hadis, hal ini
untuk mengetahui matan hadits tersebut dlaif ataupun shahih. Karena status hadits shahih
harus ditunjang dengan keberadaan matan dan sanadnya yang sahih juga (M. Syuhudi
Ismail, 1988). Adapun tolak ukur penelitian matan yang telah dikemukakan oleh ulama
tidaklah seragam, Penulis menawarkan metode kritik matan yang ditawarkan oleh Salah al-

Din al-Idlibi, yaitu:
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1. Mengkaji matan hadis dengan melakukan komparasi dengan al-Qur'an.

Penelitian yang penulis teliti adalah hadis tentang perpecahan umat islam menjadi 73
golongan. Adapun perbandingan dengan al-Quran, penulis menemukan bahwa hadis
tersebut memiliki kontradiksi dengan ayat al-Quran secara teks. Salah satu poin krusial yang
menggugurkan validitas hadis tersebut adalah kontradiksinya dengan prinsip fundamental
dalam Al-Qur'an. Al-Qur'an secara tegas menjanjikan surga bagi orang-orang yang beriman

dan beramal saleh. Ayat-ayat seperti:

ke 31 gkale (s o1 b Cpald T LGa3 cha (o A5 cia aplaBi ciatialf f ghee 1 glatp (il
sl B, B ALl | shae 3 ) ials (ol o sALS Ly 3d AL culiial il iUl

Ayat-ayat ini menegaskan bahwa iman yang tulus dan amal saleh adalah kunci menuju
surga. Bagaimana mungkin hadis tersebut mengklaim bahwa mayoritas umat Islam, yang
notabene beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta berusaha beramal saleh, akan masuk
neraka? Klaim ini jelas bertentangan dengan janji Allah yang Maha Pemurah dan Maha
Penyayang, yang senantiasa membuka pintu ampunan dan surga bagi hamba-hamba-Nya
yang beriman dan beramal saleh."

Argumen lain yang menggugurkan hadis tersebut adalah kontradiksinya dengan ayat-
ayat Al-Qur'an yang memuji umat Islam. Allah Ta'ala berfirman tentang umat Muhammad
ini dalam Kitab-Nya yang mulia: {ll & Al 440 S 25 (Kalian adalah umat terbaik yang
dikeluarkan untuk manusia). Dan Dia juga berfirman: {Li'iwé FA ?S‘-‘-"-\"-“‘-‘SJ} (Dan demikianlah
Kami jadikan kalian umat yang pertengahan). Ayat-ayat ini menetapkan bahwa umat ini
adalah umat terbaik, dan bahwa ia adalah yang paling pertengahan; yaitu: yang paling
utama dan paling adil. Sementara hadis ini menetapkan secara implisit bahwa umat ini
adalah umat terburuk, dan menyebutkan secara eksplisit bahwa umat ini paling banyak
fitnah, kerusakan, dan perpecahannya. Orang-orang Yahudi berpecah menjadi tujuh puluh
satu golongan, kemudian datang orang-orang Nasrani dan mereka lebih buruk dari itu, di
mana mereka berpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, kemudian datang umat ini dan
mereka lebih buruk dan lebih buruk, di mana mereka berpecah menjadi tujuh puluh tiga
golongan. Maka makna hadis ini batal dengan jelasnya Al-Qur'an yang menetapkan bahwa

umat ini adalah umat terbaik dan paling utama.

2. Mengkaji matan hadis dengan melakukan komparasi dengan hadis Sahih yang
mutawatir.
Lebih lanjut, hadis ini, terutama dengan tambahan yang dipegang teguh, yaitu (( P

5as3 ¥) L0 ) (Semuanya di neraka kecuali satu golongan), bertentangan dengan hadis-
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hadis sahih dan mutawatir yang menegaskan bahwa siapa pun yang bersaksi bahwa tidak
ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, maka surga adalah
jaminannya, meskipun harus melewati azab terlebih dahulu. Di antaranya adalah hadis
riwayat Bukhari: (4 433 &ty (435 &0 ) 43) ¥ 06 ¢ AN e 255 3 40 &) (Sesungguhnya Allah
telah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah,
mengharapkan ridha Allah). Juga, hadis riwayat Muslim: (( & Jsk) 33 40 ¥ 43) ¥ & 38 s ¥
dgakds 3 Y JALd)) (Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan aku
adalah utusan Allah, lalu ia masuk neraka atau neraka memakannya). Lebih lanjut, hadis
tentang perpecahan umat Islam ini juga bertentangan dengan hadis sahih riwayat Bukhari

dan Muslim, di mana Rasulullah bersabda:

/////

uﬁﬁmbMY\Juﬁ\uﬁu‘gMﬁhcdh& ?s)nuj ‘maw)kmwsw\pﬂ@t Jl.a?.ul.u.&
Ol 43 A B 838 3 gl 5

(Apakah kalian rela menjadi seperempat penduduk surga?) Kami menjawab: 'Ya'.
Kemudian beliau bersabda: 'Apakah kalian rela menjadi sepertiga penduduk surga?' Kami
menjawab: 'Ya'. Kemudian beliau bersabda: 'Sesungguhnya aku berharap kalian menjadi
separuh penduduk surga. Aku akan beritahukan kepada kalian tentang hal itu: Tidaklah
kaum Muslim di tengah-tengah orang kafir melainkan seperti sehelai rambut putih di tubuh
sapi hitam, atau sehelai rambut hitam di tubuh sapi putih'). (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini mengisyaratkan bahwa Rasulullah sangat berharap umatnya akan menjadi
mayoritas penghuni surga, bahkan mencapai separuhnya. Bagaimana mungkin hadis
tentang perpecahan umat mengklaim bahwa sebagian besar umat Islam justru akan masuk
neraka, padahal Rasulullah sendiri berharap mereka menjadi separuh dari penghuni surga?
Selain itu, terdapat hadis lain yang diriwayatkan oleh Buraidah bin Al Hasib Al Aslami RA, di
mana Nabi Muhammad bersabda: it éa il 48 o3b éya e & 53l Ciia Ailay (g e 43a0) AT
eéif\ (Penghuni surga itu ada sebanyak 120 baris. Sebanyak 80 barisnya dari umat ini, dan 40
baris lainnya dari seluruh umat lainnya). (HR. Tirmidzi). Al-Tirmidzi (1998) menshahihan hadis
tersebut.

Hadis ini secara jelas menunjukkan bahwa mayoritas penghuni surga adalah umat
Islam, yaitu 80 dari 120 baris. Al-Nawawi berkata: Ini adalah bukti bahwa mereka (umat
Islam) akan menjadi dua pertiga penghuni surga. Hal ini sejalan dengan harapan Rasulullah
dalam hadis sebelumnya, dan semakin memperkuat kontradiksi antara hadis tentang
perpecahan umat dengan hadis-hadis yang menjanjikan keutamaan dan surga bagi umat

Islam." Al-Qardhawi mengatakan, hadits di atas dinilai dhaif dengan beberapa alasan,
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sekalipun banyak jalur yang menguatkan dengan makna yang sama. Alasan utama beliau
adalah, hadits tersebut tidak terdapat dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Muslim. Derajat
yang tidak sampai kepada shahih lah membuat Imam Al-Bukhari dan Muslim tidak
memasukannya ke dalam kedua kitab shahih mereka.

Dalam kitabnya yang lain, yakni “Ash Shahwah Al-Islamiah: Bainal Ikhtilafil Masyru’ wat
Tafarrugil Madzmum” menyebutkan bahwa ketika Imam Al-Bukhari dan Muslim tidak
mencantumkan hadits itu ke dalam kitab mereka, cukup menjadi dalil untuk mengkritik
riwayat tersebut. Tema perpecahan dan persatuan adalah bab krusial, maka sangat mustahil
Al-Bukhari dan Muslim melewatkannya untuk dimasukkan ke dalam kitab shahih mereka.
Lebih jauh, matan hadits tersebut yang seakan mengecilkan semangat persatuan dan
membuat penilaian menjadi subjektif. Sementara persatuan adalah syariat yang harus tetap
dan terus-menerus dipupuk di kalangan umat Islam.

Selain itu, Al-Qardhawi juga mengkritik sebagian matan hadits. Hadits dari banyak
jalur yang lain tidak menyebutkan bahwa golongan yang 72 tersebut masuk neraka, hanya
menekankan bahwa adanya perpecahan dalam umat Muhammad. Hadits tanpa tambahan
lafaz tersebut terdapat dalam riwayat Imam At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Al-Hakim.

4835 Gimiiny Gl 3 Ciaiay 535 10 dsfal) B0 0 Ly ale 49 s b Oy 4 8330k ol 0B
485 Chniiay 98 B (5 (350 A (ha s Jually

Al-Hakim sendiri berkomentar mengenai hadis tersebut bahwa hadis ini Sahih
menurut syarat hadis sahih dari Muslim, yang disahihkan oleh al-Hakim adalah hadis
'‘perpecahan umat islam’ yang tanpa tambahan redaksi ‘semuanya di neraka kecuali satu’
atau '72 di neraka sedangkan yang 1 di surga’. Jadi tambahan redaksi tersebut tidak sahih

dari Rasul, dan banyak ulama’ yang mendhaifkannya.

3. Mengkaji matan hadis dengan melakukan komparasi dengan akal logika.

Redaksi matan hadis ini banyak mengandung tidak logis. Al-Qardhawi menyebutkan
lafadz tekstualnya juga menimbulkan kerancuan dan bertentangan dengan prinsip Islam,
yakni persatuan dan persaudaraan. Matan hadits menyebutkan umat Islam lebih banyak
terpecahnya dari pada dua agama yang lain (Yahudi dan Nasrani). Sebagian ulama menerika
redaksi tentang perpecahan umat Islam menjadi 73 golongan. Karena Nabi mengatakan
begitu hanya sebagai kabar, bukan perintah untuk berpisah, bercerai-berai dan tidak
bersatu. Teapi matan hadis yang disebutkan dengan tambahan redaksi ‘'semuanya di neraka
kecuali satu’ atau ‘72 di neraka sedangkan yang 1 di surga’ ini kontradiksi sekali dengan

akal logika kita, karena bagaimana mungkin umat yang dinyatakan umat terbaik, dan yang
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paling pertengahan; yaitu: yang paling utama dan paling adil, sementara hadis ini
menetapkan secara implisit bahwa umat ini adalah umat terburuk (karena lebih banyak
perpecahannya dari umat-umat sebelumnya), dan menyebutkan secara eksplisit bahwa

umat ini paling banyak fitnah, kerusakan, dan perpecahannya.

4. Mengkaji matan hadis dengan menyesuaikan susunan redaksinya dengan gaya khas
sabda Nabi Muhammad SAW.

Nabi Muhammad SAW. tidak pernah mengatakan sesuatu yang mengandung makna
dan bahasa serampangan, makna dan bahasa yang rendah, dan makna dan bahasa yang
memuat istilah-istilah baru. Sebuah hadis yang sahih tidak akan diriwayatkan dengan hal-
hal yang berisi khayalan-khayalan yang diluar nalar dan tidak akan bertentangan dengan
Algqur'an yang sifatnya adalah gath/pasti benar. Nabi Muhammad SAW. meriwayatkan
sesuai petunjuk dari Allah SWT., sehingga hal-hal yang mengandung bahasa maupun
makna serampangan menjadi salah satu indikasi kepalsuan hadis. Ibn al-Qayyiim
mengatakan bahwa ada dua kemungkinan sebuah hadis mengandung keserampangan,
yaitu karna disebabkan kebodohan dan ketidaktahuan atau karna sengaja memalsukan
hadis untuk merusak nama baik Nabi Muhammad SAW.

Adalah perkara yang telah diketahui oleh kita semua bahwa perkataan Rasulullah tidak
bertentangan dalam sebagian atas sebagian lainnya, apalagi dalam riwayat hadis yang satu
tema. Dalam matan hadis ini mudhtharib. Dalam sebagian jalurnya: (Maka satu di surga
dan tujuh puluh dua di neraka)) diriwayatkan oleh Abu Dawud. Dalam sebagiannya: ((Tidak
selamat darinya kecuali tiga)) diriwayatkan oleh Ibnu Ashim (71). Dalam sebagiannya:
Semuanya di neraka kecuali kelompok mayoritas (as-Sawad al-A'zham) diriwayatkan oleh
lbnu Abi Ashim.

Dalam sebagiannya sebagaimana dalam Shahih Ibn Hibban (15/125) ia berkata:
((Sesungguhnya orang-orang Yahudi berpecah menjadi tujuh puluh satu golongan atau
tujuh puluh dua golongan dan orang-orang Nasrani seperti itu...)). Sebagian mereka
mempermainkan matan hadis ini lebih jauh, lalu menambahkan di redaksi matan akhirnya:
((Yang paling buruk di antaranya adalah Syiah)) dan sebagian mereka berkata: ((Yang paling
jahat di antara mereka adalah orang-orang yang mengukur perkara dengan pendapat
mereka)), mengisyaratkan kepada Hanafiyah pengikut Imam Abu Hanifah rahimahullah
{a‘ala. Dalam sebagian riwayat mereka yang rusak: ((Semuanya di surga kecuali Qadariyah))
dan dalam sebagiannya ((Kecuali Zindiqg)) dan riwayat al-Thabrani menyatakan ((Semuanya

masuk nereka kecuali satu, yaitu Ahlussunnah wal Jama;ah). Ibnu al-Wazir mencela hadis ini
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secara umum, dan tambahan-tambahan diatas secara khusus, karena menyebabkan umat
saling menyesatkan, bahkan saling mengkafirkan. Dan semua itu adalah dusta dan fitnah
atas Nabi yang Mulia shallallahu alaihi wa alihi wa sallam karena mengandung bahasa
serampangan, makna dan bahasa yang rendah, dan makna dan bahasa yang memuat

istilah-istilah baru.

Implikasi Hadis ‘Perpecahan Umat Islam’ Terhadap Wacana Sektarianisme dan Kelompok
“Yang Selamat”

Hadis tentang perpecahan umat mengajarkan pentingnya berpegang teguh pada
pemahaman Islam yang otentik, yaitu dengan mengikuti metodologi ulama salaf yang
bersumber pada Al-Qur'an, Sunnah, dan pemahaman generasi awal Islam. Pendekatan ini
tidak hanya menjaga kemurnian agidah dari penyimpangan, tetapi juga memastikan
relevansinya di setiap zaman. Ulama salaf menekankan keteladanan para sahabat Nabi
sebagai generasi yang paling memahami ajaran Islam, sekaligus membuka ruang ijtihad
yang bertanggung jawab untuk menjawab tantangan kontemporer tanpa mengorbankan
prinsip dasar agama (Santoso Santoso, Ach Syaikhu, dan M. Nafiur Rofig, 2024).

Al-'Algami menyampaikan bahwa guru kami, Imam Abu Manshur al-Tamimi,
menjelaskan bahwa tercelanya perpecahan yang disebutkan Nabi bukanlah tentang umat
Islam yang berbeda pendapat dalam masalah fikih atau halal-haram. Sebaliknya, yang
dimaksud adalah mereka yang menyimpang dari kebenaran dalam pokok aqgidah, takdir
baik dan buruk, syarat kenabian, serta pembelaan terhadap para sahabat. Perselisihan
dalam hal ini bisa mengarah pada kekufuran, berbeda dengan perdebatan yang tidak
melibatkan pengkafiran satu sama lain. Ini adalah makna perpecahan yang dimaksud oleh
Nabi. Fenomena ini terjadi pada akhir masa sahabat, seperti yang ditunjukkan oleh konsep
takdir yang diajukan oleh Ma'bad al-Juhani dan pengikutnya. Perpecahan ini semakin
meluas hingga menghasilkan 72 golongan. Golongan yang ke-73 adalah Ahlussunnah
Waljamaah, yang merupakan golongan yang selamat. Arti dari sabda Nabi "umatku" dapat
diartikan sebagai umat dakwah, yang mencakup semua agama dan aliran di luar Islam yang
terpecah menjadi 73 golongan. Atau bisa juga dimaksudkan sebagai umat ijabah. Namun
semua golongan yang disebutkan dalam 73 ini masih berada dalam lingkup Islam (Al-Qadhi
Nashir al-Din et al., 2012). Makna dari hadits ini adalah bahwa siapa pun yang mengikuti
ajaran Nabi dan para sahabatnya adalah golongan yang selamat. Sementara itu mereka
yang menyelisihi Nabi, meskipun sedikit tidak termasuk dalam golongan yang selamat.

Selain itu, hadits ini tidak menyatakan bahwa semua golongan yang menyimpang dari
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Ahlussunnah adalah kafir. Tidak semua yang masuk neraka itu kafir; golongan ini berada di
antara Ahlussunnah dan kekufuran. Oleh karena itu, Ahlussunnah tidak mengkafirkan semua
golongan tersebut, kecuali ada yang secara prinsipil memiliki keyakinan kufur. Dalam hal ini
mereka telah murtad dari Islam, seperti golongan-golongan kebatinan.

Perpecahan umat Islam dipengaruhi oleh faktor geografis, fanatisme buta, dan
perbedaan politik sejak masa awal. Namun, sebagaimana ditegaskan oleh Quraish Shihab
(2007) dan Said Agiel Siradj (2000), perbedaan pendapat dalam masalah ijtihadi tidak boleh
mengarah pada saling mengkafirkan. Al-Sindi dalam syarah Sunan Ibnu Majah menekankan
bahwa persatuan umat dapat dijaga dengan kembali kepada pemahaman jamaah sahabat,
sambil menghindari bid'ah dalam agidah.

Kebenaran mutlak hanya milik Allah, sementara manusia berusaha mendekatinya
sesuai kemampuan masing-masing. Al-Qur'an mengajarkan agar perselisihan disikapi
dengan dialog yang santun dan merujuk kepada sumber agama yang sahih. Dengan
demikian, umat Islam dapat menghindari perpecahan yang merusak, sekaligus tetap

menghargai keragaman pandangan selama tidak bertentangan dengan prinsip dasar Islam.

SIMPULAN
Berdasarkan analisis sanad dan matan hadis tentang perpecahan umat menjadi 73
golongan, khususnya sanad dan matan pada riwayat Abu Dawud No. Hadis: 4597, serta
telaah implikasinya terhadap wacana sektarianisme dan persatuan umat, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Validitas Hadis: Sanad hadis ini dinilai Hasan li dzatihi, namun matannya
mengandung kontradiksi dengan prinsip-prinsip Al-Qur'an dan hadis sahih lainnya,
sehingga menimbulkan keraguan terhadap keabsahannya secara keseluruhan.

2. Kritik Matan: Matan hadis, khususnya tambahan mengenai "semua golongan masuk
neraka kecuali satu," bertentangan dengan konsep inklusivitas, keadilan, dan pujian
terhadap umat Islam dalam Al-Qur'an.

3. Implikasi: Pemahaman tekstual terhadap hadis ini dapat memicu sektarianisme,

eksklusivisme, dan permusuhan antar kelompok Muslim.
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